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INTISARI

Pembuatan jerigen 5 liter di PT Matamns Plast menggunakan bahan bake HDPE
murni tanpa adanya perambahan bahan pendukung. Penambahan bahan pendukung
seperti fifler sangat berpengaruh terhadap produk vang dihasilkan, tanpa membuat
kualitas produk tersebut menumm., Untuk mendapatkan ketahanan kemasan produk
yang memenuhi standar perusahaan, serta dapat memenuhi kebutuhan pelanggan
dengan biaya yong lebih efisien, maka penelitian pada karya tulis ini dilakukan.
Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ffifer
terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Dalam memenuhi kualitas yang
diinginkan perfu dilakukan uji dimensi (high neck, 10, @ screw, dan weighe), wji
ketahanan kemasan { nl'ndung; test, varewum test, dan drop rest), serta cost saving bagi
perusahaan. Berdasarkan uji dimensi (high neck) tanpa penambahan fifer didapat
daty yang kurang memenuhi stondar, sedangkan uji dimensi (weighr) dengan
penambahan  fAifer terdapat data sampel wang melebihi standar peruszhaan.
Berdasarkan uji ketshonan kemasan baik menggunakan fifler maupun tanpa
penambahan fiffer didapat hasil lulus uji sesuai dengan standar perusahaan seperti
tidak ndanya kebocoran, sera deformasi yang dopat menggangou kestabilan dan
ketahanan jengen. Berdasarkan dota hasil percobaan, penggunaan fitler 100
terdapat selisth harga per |000kg dari bahan baku atau setara dengan 5% blaya { coss
saving bagi perusahazn).

Kata kunci: jerigen. fiffer, dimensi, ketshanan kemasan. dan cost saving

xiil



ABSTRACT

The marufacture of ¥ liter ferrvcan at PT Natamazs Plasi usex pure HODPE raw
materials without the addition of supporiing materials. The addition of supporting
materials such o fillers greatly affects the resuliing product, without making the
grality of the product decrease. To obtain product packaging durability thet meets
company Standards, and can meetl cuxiomer needs al a more efficieni cost, the
research in this paper way carried out. The writing of thix Final Project oims 1o
determine the effect of the use aof fillers on the guality of the products produced. In
arder to meet the desived guality, it is necessary to conduct dimensional tests thigh
neck, FID, @ screw, and weight), pockaging durability tests (ctacking lest, vactm
text, and drop test), and cost saving for the company. Based on the dimensional test
fhigh meck) without the addition of filler, data is obtained that does not meer the
standards, while the dimensional fexi (weight) with the addition of filler there is
sample data that excesdy company xiandards. Baved on the durability test of the
packaging both uxing filler and withow the addition of filler. the vesults pasy the
fesi in accordance with company standards such ax no leakage, as well as
deformation thal can interfere with thé stability and durability of ferrvean. Based
on the experimental data, the wse of T0% filfer has a price difference per T of
rarw matericd or equivalent to 3% of the cost feost saving for the company),

Kevwords: ferrv cans, filler, dimensions, packaging durability, and coxt saving



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jerigen plastik adalah salah satu jenis kemasan yang paling umum
digunakan, terutama untuk produk kimia. farmasi, kosmetik. makanan dan
mimmman seperti sinup, minyak, jus buah dan lainmya. Produk ini memiliks
beberapa keunggulan yaitu ringan sekaligus kuat, tahan lama, twhan cuaca dan
tidak korosi. Kualitas jerigen sebagai kemasan sangat ditentukan oleh sifat-sifat
mekanik contohnva berupa stacking fest, vacuum test, dun drop fest. Menurut
Ermawati dkk {2018), kemasan jerigen plastik juga harus kuat tetapi ringan,
inery, tidak karatan, bersifat termoplastik (featseal) dan dapat diberi wama,

PT Natamas Plast adalah sebuah perusahaan swasta nasional di bidang
industri manufaktur pengolohan plastik yang memproduksi kemasan plastik
untuk produk farmasi dan kosmetik, salsh satunya jengen. Perusahasn ini
berada di Kawasan Industri Kedep, Kabupaten Bogor, Jawa Baral. Perusahaan
yang lelah berdin sejak tohun 2004 in, telah melayani proses permintaan pasar
plastik dengan konsisten. Komitmen dari perusahaan ini, keunggulan adalah
kunci bagi mereka untuk tumbuh menjadi leader di cetak injeksi dan cetak tup
yang diakm dan dipercaya secara global.

Pembuatan jerigen i PT Natamas Plast menggunakan bahan baku High
Density Palvethylene (HDPE) jenis blowing dan pada formulasimyn masih tanpa
penggunaan  bahan pengisi (fitler). Menurut peneliian terdahulu  oleh

Muharrami (2013) bahwa untuk mencapai sifat produk yang diinginkan, periu



penambahan bahan pendukung seperti fitler, pewamna, antioksidan, penyerap
sinar wv, plasticizer. anb lekat dan lain-lain pada bahan baku tlersebut.
Penambahan jenis, jumlah bahan baku dan bahan pendukung yang im
tergantung pada jenis dan sifat produk yang skan dibuat. Bahan pendukung
vang digunakan sangal berperan pada terciptanya kualitas produk yang akan
digunakan oleh para pelanggan. Selain i, juga dopat berpengaruh kepada
pelaku industri karena hal ini berkaitan dengan standar dan coss (biaya) total
produkst. Sehingga biasanya perlu diadakannya penelitian berkala untuk tim
riset di dalam sustu industi menpenai inovasi dan kreasi yang untuk
menemukan suatu formula produk dengan hasil kualitas produk baik dan hemat
biaya.

Saat ini permasalahan yang ada di PT Matamas Plast adalah perusahaan
menginginkan cost savimg dar formula produk jerigen tanpa menurunkan
kualitas produk, Usaha vang dilakukan PT Natamas Plast salah satunya vaitu
dari divisi Research and Development vang lerus melakukan pengembangan
produk sesuai kebutuhan dan keingman pelanggan. Seperti yang akan diangkat
pada Tugas Akhir ini, pengembangan dilokukan dari segi formulasi produk
Jerigen dengan penambahin bahan pengisi {/#fler} berupa natrivm sulfat dengan
melihat aspek ketahanan kemassan produk, dimensi dan cost soving dopat
tercapai jika dibandingkan dengan biaya formulasi biasanya. Pemilihan bahan
pengisi natrium sulfat ini dilandesi oleh pengembangan produk. jerigen
sebelumnya yakni dengan menggunakan bahan pengisi kalsium karbonat.

Namun, bahan pengisi kalsinm karbonat memiliki kekurangan yakni produk



Jjerigen pecah saat dilakukan drop fest. serta tidak bisa digunakan untuk produk
vyang berwama matural. Begitupun dengan natrium sulfat vang memilika
kelebihan serta kekurangan. Kelebihan dari natrium sulfat yakni bisa digunakan
untuk jerigen yang berwarna notural, serta harga vang relatif lebih murah
dibandingkan dengan kalsium karbonat. Namun, natrium sulfst juga memiliks
kekurangan yakni belum banyak supplier yang memiliki bahan pengisi tersebut.

Agar perusahaan dapal terus bersaing secara global periu dilakukan
pengembangan  produk jerigen vang memiliki ketahanan kemasan yang
memenuhi standar perusahaan dan kebutuhan pelanggan serta dengan biaya
lebih efesien. Maka dengan hal ini penulis berupaya untuk membantu pihak
perusahaan dalam pengembangan formulasi dengan melakukan percobaan
pengaruh penambahan bahan pengisi natrium sulfat terhadup ketshanan
kemasan produk jerigen, dimensi. dan cost saving dengan standar vang
ditetapkan oleh perusahasn. Harapannya Tugas Akhir yang berjudul “Pengaruh
Penambahan Filfer Natrium Sulfat Terhadap Ketahanan Kemasan, Dimensi,
dan Cost Saving Pada Produk Jerigen di PT. Natamas Plast™ dapat membantu

dan menjadi mosukan bagi perusahazn.

. Permasalahan

Berdasarkan wraian lator belakang di atas. maka dapat dirumuoskan
permasalahan yang dikaji oleh Tugas Akhir ini, yaitu sebagai berikut:
|. Bagaimana pengaruh penggunaan material HDPE Marlex 3502 murmi

terhadap ketahanan kemasan dan dimensi produk jengen?
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Bagaimana pengaruh penggunaan material HDPE Marlex 5502 + filler
terhadap ketahanan kemasan dan dimensi produk jengen?

Bagaimana pengaruh penambahan /ilfer terhadap cost saving?

C. Tujoan

Berdasarkan permasalashan wang telah disebutkan, maka tujuan

penulisan Tugas Akhir yaitu:

L,

Mengetahini pengaruh pengmumasn material HDPE Marlex mumi poda
ketahanan kemasan dan dimensi produk jerigen.

Mengidentifikasi pengaruh penambahan fiffer terhadap ketzhanan kemasan
dan dimensi produk jerigen,

Mengetahui dan menganalisis pengaruh penambahan fiffer terhadap cost

Saving.

D. Manfaat

Berdasarkan tujuan di atas, manfaat dari Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut:

1.

ba

Sebagai bahan masukan bam PT Natamas Plast untuk formulasi produk
Jerigen dengan penambahan fller natrium sulfat.

Tugas Akhir ini dapat memberikan informasi kepada masyvarakat umum dan
menjadi  bahan referensi bagl civitas akademika Politeknik ATK
Yogyakarta tentang pengaruh penambahan /iller natrium sulfst terhadap

ketahanan kemasan, dimensi, dan cosr saving pada produk jerigen.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A, Plastik

Menurut Surono (2013) plashk merupakan sustu material yang
sudah digunakan don dikembangkan sejak abad ke-20 dun berkembang
secara besar-besaran dalam pengpunaannya pada tahun 1930-an yang dari
beberapa ratus ton hingga menjadi 150 juts ton pada tohun 1990 dan
mencapai 220 juta ton pada tahon 2005, Bahan plastik secara bertahap mulai
menggantikan gelas, kaca, kayu, dan logam sebab bahan plastik mempunyai
kelebihan diantaranya seperti anti karal, ringan, kuat, mudash dibentuk dan
dibuat sesuai selera, harga relatif murah, tahan terhadap zat-zat kimia. serta
memiliki isolasi listrik yang tinggi. Namun, dibalik kelebihan tersebut
terdapat kekurangan yakni mudah rusak pada suhu rendah, serta tidak ramah
lingkungan (Mujiarto, 2003).

Secara garis hesar, plastik dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu plastik
termoplastik dan plastik termoset. Plastik termoplastik merupakan bahan
plastik vang dapat dicetak berulang kali dengan menggunakan bantuan
panas. Yang termasuk kedalam plastik termoplastik antara lain PET, HDPE,
PVC, LDPE. PP, PS dan lsin-lain. Sedangkan plastik termoset merupakan
bahan plastik yang jika sudah dibentuk menjadi padatan tidak bisa dicarikan
kembali baik dipanaskan atau dengan eara apapun. Yang termasuk kedalam

plastik termoset yakni PU, UF, MF, Polyester, dan Epoksi (Mujiarto, 2003},



B. HDFPE

Menurut Ni'mah (2009) HDPE merupakan salah satu jenis plastik
termoplastik linear yang terbuat dari monomer etilen dengan melalui proses
kotalittk. HDPE dengan rantsi polimer tunggal dan cukup panjang
menghasiljan jenis plastik yang bersifat cukup koat dan padat. Plastik HDPE
seringkali digunakan dalom pembuatsn botol susu yang berwama putih,
sebagai wadah makanan, galon air mineral. jerigen. dan lain-lain.

Dalam pembuatan barang-barang plastik agar memiliki sifat-sifat
vang diinginkan, maka HDPE sebagai bahan baku utama memeriukan
bahan tambahan atau aditif. Dalam penggunaan bahan tambahan ini terdapat
beberapa jenis, namun disesuaikan demgan bahan baku yang digunakan.
Berdasarkan fungsimya, bahan tambahan stsu aditif ini terbagi menjadi
beberapa jenis antara lain sebagni bahan pelunak (plasticizer). hahan
penstabil (stabilizer)., bahan pengisi {fitfer), pewamna (codevani). dan lain-

lain (Mujiarto, 2005)

Gambar 2. 1. Material HDPE marlex 5502

Sumber ; www. indiamart.com



C.

Bahan Penglsi (Filler)

Menurut Ismariny (2007), umumnya penggunaan bahan pengisi
berfujuan untuk meningkatkan sifat fistk dan  bertujuan untuk
menggabungkan suatu komposisi yang lebih murah dibandingkan dengan
muterial plastik murni. Jenis bahan pengisi yang sering digunakan oleh para
ilmuwan yakni berupa ansrganic filler diantaranyn rafk, elay, kalsium
karbonat, natrium sulfat, miks, silika karbonat, dan serat gelas. Sedangkan
bahan pengisi srgaric atan yang menggunakan bahan alami contohnya
seperti serbuk kulit padi {rice fusk powder), ez shell poweder, wood four,
pati-patian (stark), serat-serat alam bio fifert, dan lam-lain.

Natrium sulfat merupakan suatu senyawa anorganik yang sering kita
jumpai dalam berbagal mdustri. Natrium sulfat memiliki umues kimia
iNa:804), serta memiiliki bentuk padatan putih yang tidak berbau. Sebagai
bahan kimia, natrium sulfat memiliki resiko tertentu jika digunakan dengan
cara yang kurang tepat. Natrium sulfat dopat meningkatkan tekanan darah,
menyebabkan iritasi kulit, mata, dan saluran permnapasan. Oleh sebab itu,
penting untuk memakami den mengikuti petunjuk penggunaan bahan kimia
tersebul (Safety Data Sheet, 2022).

Mesin Ekstrusi Blow Molding

Ekstrusi Alow maolding merupakan suatu metode mengolah plastik
guna mendspatkan berbagai macam produk plastik yang diinginkan.
Ekstrusi Sfow mofding merupakan suatu teknik pengolahan vang cukup

populer di kalangan industri, bahkan menempati wrutan ketiga terbesar di



dunia, Adspun tujuan dan pencetakan ekstrusi blow melding ini supaya
dapat menghasilkan produk yang memiliki kualitas terbatk, baik dar sea
tampilan, dimensi, finishing, mekanis, dan sifat fisik (Kamaruddin et al.,
2016).

Mesin ekstrusi Slew molding merupakan sebuah mesin yang
mempunyai prnsip kerja yakni mencetak sebuah parison dengan cara
melakukan peniupan. Parison tersebut dipanaskan terlebih dahulu, lalu
dimasukkan ke dalam cetakan (meld covin) kemodian  diinjeksi
menggunakan tekanan udara sehingga menghasilkan parison yang
mengembang dan terbentuklah produk yang diinginkan {Harper, 2006},

. Jerigen

Jerigen mierupakan sebuah produk plastik transport vang seringhali
digunakasn untuk penyimpanan bahap-bahan kimia, makanan, ataupun
minunyan. Jerigen memiliki sifist yang sangat menguntungkan dibandingkan
dengan produk transport lain seperti kuat, nngan, tidak mudah korosi, tahan
lama, tahan terhadap cusca sehingga jerigen banmvak diminati kalamgan
masyarakat umum maspun duma industri. Jengen sangat aman unfuk
penyimpanan bahan kimia yang berbahaya dan berncun (B3} sesuai dengan
peraturan transport nasional (Utami, 2002).

Jerigen plastik sebagai kemasan transport yang  berfungsi
melindungi produk yang telah dikemas dari bahaya fisik maupun
lingkungan. sehingoa produk yang diterima konsumen dalam keadaan

aman. Dalam pembuatan jerigen plastik terdapat beberapa jenis ukuran atau



kapasitas. namun hal itu berkaitan dengan kemauan konsumen masing-
masing. T Natamas Plast memproduksi jerigen dengan kapasitas 5 liter dan
L0 liter dengan berbagai berat dan ketentuan yang diberikan oleh eustomer
masing-masing.

Berikut ini disajikan bentuk jerigen berkapasitas 5 liter:

Gambar 2. 2. Produk jerigen kapasitas 5 liter
Sumber : PT. Natamas Plast, 2023

. Pengukuran Dimensl

Pengukuran merupakan sebuah carn untuk membandingkan suatu
besaran dengan besaran lain yang sedah ditetapkan sesuai dengan standar
pengukuran. Pads prosesnya. pengukuran dilakukan dengan bantusn alst-
alat yvang disebut alit ukur. Alat ukur terdin dari alal ukuer panjang (jangka
sorong, mistar, dan mikrometer sekrup), alat ukur waktu, alat ukur massa,
alat ukur subu. dan lain-lain {Budivanto dkk. 2016).

Pengukuran merupakan suatu penentuan besaran, dimensi, atau
kapasitas terhadap suate standar atau satuan ukur. Selain tu, pengukuran

juga dopat didefinisikan sebagai pemberian angks terhadap suatu
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karakteristik tertentu yang dimiliki oleh sebuah objek tertentu berdasarkan
formulasi yang jelas dan telah disepakati (Budi dik, 2022).
G. Percobaan
1. Stacking Test
Stacking jesi oo uji tumpukan merupakan sebush metode
untuk menguji ketahanan terhadap tekan dari kemasan produk yang
memiliki isi penuh di dalamnya. Pengujian juga dapat digunakan untuk
menilol sebush produk  kemassn dalam hal kekuatinpya ataw
perlindungan terhadap isi di dalammya ketika diberi gaya tekan sesuai
dengan 150 12048:1994(E).
2. Vacoum Test
Vacuwm  tesi mergpokan sebuah metode wntuk menguji
kebocoran pada kemnsan produk plastik yang telah diisi penuh di
dalammnya. Prinsip kerja dam vacwen fese i saat jenigen telah diist
penuh, kemudian produk dimasukkan ke dalam alat uji dan diben
tekanan udara selama 2 menit (Utami, 2002 ),
3. Drop Test
Drop text merupakan sebuah metode pengujian vang bertujuan
untuk mengevaluast kemampuan sebuah produk kemasan agar tzhan
terhadap guncangan akibat gaya jatub bebas. atau untuk mengevaluasi
kemampuoan wadah kemasan untuk melindungi isi yang terdupat
didalamnya selama gaya jatuh bebas berlangsung. Metode pengujian imi

mencakup prosedur pengujian jatub bebas produk kemasan bermuatan,
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kemasan bersilinder, tas, dan karung sesuai dengan standar Amerika
ASTM D5276-98.
H. Cost Saving

Cost saving merupakan suaty metode yang penting dalam analisis
strotegi pada sebuah perusahaan. Pada dasamya permasalahan yang
seringkali terjadi pada perusahaan adalsh perencanaan bisya yang kurang
sesuail dengan realitnnya. Oleh sebab i, agor didopat produksi vang efisien
maka diperlukan pengendalion biays pada proses produksi. Bisyn pada
proses produksi terdiri dari biaya bahan, biava tenoga kerja, dan biaya
overhead pabrik. Pengendalian biaya produksi harus dilakukan agar tidak
terjadi pemborosan, namun letap memperhatikan koalitas produk yang
dihasilkan (Putu, 2014).

Pengendalian biaya produksi yakni dapat dilakukan dengan cam
menetapkan biaya standar produksi atau biaya yang ditentukan di awal masa
produksi. Biaya standar merupakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan
untuk membuat sebush produk selama proses produksi berlangsung
(Kholmi dan Yuningsih, 2004). Biava yang ditentukan di awal merupakan
sebuah pedoman dalam meneknn biava pengeluaran sebush perusshaan

manufaktur.



BAB I

METODE DAN MATERI TUGAS AKHIR

A. Metode Penyelesalan Masalah

Metode penvelesaian mosalah merupakan sebuah prosedur atau cara
yang berguna untuk menyelesaikan sebush permasalahan agar tercapainya
sebuah tujuan. Tugas akhir ini berupa problem selfving yang berguna untuk
memecahkan suatu permasalshan yang terdapat di perusahaan. Penulisan
tugas akhir ini bertujuan untuk membandingkan penggunaan matenal
HDPE marlex 3502 mumni dengan material HDPE marlex 5502 + fifler
natrium sulfat terhadap ketahanan kemasan, dimensi, dan cest soving pada
produk jerigen. Metode vang digunakan dalam penyelesatan permasalzhan
ini berupa teknik pengumpulan data yang meliputi studi lapangan dan studi
literatur. Studi  lapangan mencakup percobaan, wuwancara, dan
dokumentasi. Secara umum, metode yang digunakan adalah sebagai

berikut:

12
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1. Teknlk Pengumpulan Data
a. Percobaan
Percobaan merupakan sebuah teknik pengumpulan data vang
dilakukan dengan cara melakukan uji dimensi, stocking test, vacum
test, dan drop test dengan didampingi pihak yang bersangkutan,
Percobaan tersebut dilakukan dengan menggunakan 3 jems sampel
yang berbeda agar mendapatkan data yang akurat.
b. Wawancara
Kegiaton  wawaneara ini  dilakokan dengan  cama
mewawincarai ataupun bertanya kepada pembimbing lapangan
maupun pihak vang terlibat. Pokok pembicaraan vang dijadikan
sebagai bahan wawancara yakni mengenai pengaruh penambahan
filler terhadap ketahanan kemasan produk jerigen. Mamun pokok
pembicaraan tidak hanya meliputi itu saja melainkan membahas
Juga mengenal efisiensi dan penghematan biwyn (cost saving), serta
berbagai hal yang berkaitan dengan produk jengen.
c. Dokumentasi
Dokumentasi aton pengabadian selama kegiatan berlangsung
merupakan salah satu pengambilan data yvang didapatkan secara
langsung dari proses percobaan dan dari berbapai sumber lain yvang
kebenarannya dapat dibuktikan. Data yang didapatkan selama

kegistan berlangsung vakni meliputi gambar atau foto, data hasil
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pengujian, maupun data berbentuk grafik yang dihasilkan dar
proses percobasn.
1. Studl Literatur
Studi literatur merupakan suatu cara pengambilan data yang berguna
sehagai penunjang materi dari berbagai sumber yang bersifat relevan
dengan pokok pembahasan dalam tugas akhir in. Sumber yang dapat
dijadikan scuan sebagai pengambilan teori tidak hanya melalui internet
saja, melainkan dan berbagai buku, jurmal, dan penelitian terdahulu.
Lokast dan Waktu Pelaksanaan Magang
Proses pengambilan data dalam menyelesaikan tugas akhir im
dilakukan di salah satu perusahann vang bergerak dalam bidang pembuatan
produk kemasan yang berbahan dasar plastik. Perusahaan ini bermama PT
Natamas Plast. yang berada di Kawasan Industn Kedep, Kabupaten Bogor,
Juwa Barat. Produk yang dihasilkan dari perusahaan ini tidak hanya jerigen
saja, melainkan terdopat wadah/tempat untuk berbagal macam kosmetik,
farmasi, dan untuk penymmpanan bahan-bahan kimia. Waktu pelaksanaan
magang dimulai dan 14 November 2022 hingga 14 Juli 2023,
Materl Tugas Akhir
Materi vang digunakan dalam pelaksanpan tugas akhir yakm
berkaitan dengon pengaruh penambahan /ffer natrium sulfat pada jerigen
berbahan dasar material HDPE marlex. Dalam prosesnya meliputi material
ibahan baku), peralatan, dan aber percobaan produk jengen di PT Natamas

Plast.
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l. Alat
a. Alat utama
Ekstrusi Alow molding merupakan sebuah mesin yang
bekerja mencelak parison melalui peniupan. Parison dipanoskan
terlebih dahulu, lalu dicetak ke dalom mold caviey kemuodian
diinjeksi oleh tekanan udara sehingga menghasilkan parison yang
mengembang dan terbentuk produk yang ditnginkan.
b. Alst Percobaan
1}y Alat Uji Stacking
Alat wji stecking stau uji tumpukan manual ini berguna
untuk mengetahui seberapa kokoh produk jerigen tersebut, tidak
adanya kecacatan secara organcleplis agar bisa digunakan untuk
percobaan - selunjutnya dengan menggunakan alal uji yang
berbeda, serta tidak terdapat deformasi yang dapat mengganggu
kestabilan selama penumpukan,
2

Alat Uji Pacwum

Facuum tester atau alat uji kebocoran ini berguna untuk
mengetahui adanya kebocoran dalam produk jerigen lersebul
Saat produk jenigen terindikasi mengalami kebocoran, maka
akan terlihat tetesan atan rembesan air vang keluar dori badan

Jjerigen tersebut.



16

3) Alat Uji Drap Tes:

Drap test atau uji jafuh merupakan jenis percobaan yang
berguna untuk mengetahui adanya kecacatan secara organcleptis
pada produk jerigen yang sedang diwji. Uji jatuh dilakokan
secara manual dengan cara menjatubkan jerigen dar ketinggian
3 meter kemudian dilakukan pengulangan sebanyak 2x. Kniteria
Jjerigen yang lulus uji adalah dengon kondisi jerigen yang baik,
dan tidak adanya kebocoran.

2. Bahan
a. Bahan utama
HDPE Marlex 5502
Berfungsi sebagai bahan baku dalam produksi jerigen 5 liter.
b. Bahan Pengisi (Filfer)
Bahan pengisi atau filler yang berupa natrium sulfat ini berguna
untuk  meningkatkan ketahonan kemasan produk, sena uniuk
efisiensi biaya yang dikeluarkan (cost saving),
3. Diagram Alir
Pembuaton jerigen kemasan ukuran 5 liter meliputi beberapa
tahapan proses salah satunya adalah pengujian produk untuk mengecek
sustu kondisi atau kualitas dari produk setinp melakukan produksi.
Pengujian jerigen kemasan ukuran 3 liter terdiri dari wji dimensi,
stacking test, vacuum test, dan drop test. Tahapan proses pembuatan

serta pengujian jerigen kemasan ukuran 5 liter sebagai berikut;
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Diagram alir pembuatan produk jerigen

Persiapan material

Pengisian material ke hopper

Penyetingan parameter
mesin

Proses blowing

Uji organcalephs

Uji dimensi
dan

Produk cacat

simulasi

Lapaoran hasil pengujian

Gambar 3. 1. Disgram alir pembuntan produk
Pada diagram alir pembuatan produk ini terdapat beberapa tahapan.
Mula-mula material disiapkan, kemudian material tersebut dimasukkan ke
daolam hepper.  Selanjutnya  dilakukan parameter mesin  dengan
menggunakan suhu 165°C. Kemudian mesin akan melskukan proses

blowing, lalu produk akan keluar dari mesin dan akan dilakukan proses
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organoleptis. Longkah selanjutmya wvaitu dilakukon wji dimensi dan uji
simulasi transportasi. Produk yang tidak lulus ujl akan dinvatakan sebapai
produk cacat, sedangkan untuk produk yang fulus uji akan dikemas dan

dikinm ke konsumen.

b. Diagram alir uji dimensi

Jemgen

Peneukuran high meck

Pengnkuran & [0

Pengukuran & Screw

Penmmbangan berat produk

Pengecekan
orgaioleptis

Produk cacat

Laporan hasil pengmjian

Gambar 3. 2. Diagram alir uji dimensi
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Pado diagram alir wji dimensi terdapat 4 tahapan pengujian.
Pengujian ini merupakan standar yang paling umum  sebelum produk
dikirim kepada konsumen. Pada pengujian ini mula-mula dilakukan
pengukuran lerhadap Aigh reck atau tinggl leher, kemudian @ 1D atau
diameter mulut jerigen bagian dalam, lalu @ serew atau diameter mulut
jerigen bagian luar. dan yang terakhir adalah penimbangan berat produk.

c. Siacking test

Adr g Penuangan A ke Jengen

}

Peletakkan fengen ke Tempat Lip
it 1x24 jom)

!

Penpecekun
Organolephis

Prowduk
Cacai

Leporan Hastl Penpujiam

-

Gambar 3. 3. Dingram alir stucking tevt
Pada diagram alir stecking test ini mula-mula dilakukon penuangan
air ke dalam jerigen yang berkapasitas 5 liter hingga penuh. Kenmudian
Jerigen tersebut diletakkan ke tempat uji, diberi beban diatas jerigen tersebut

sebanyak 3 tumpukan, lale didiamkan selama [x24 jam. Jika produk tidak
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terjadi deformasi atau perubahan bentuk. maka produk tersebut dinyatakan
lulus wji.

d. Vacuum test

AT g Pemungan Air ke Jengen

'

Peletkkan Jenigen ke Tempat Ui
{t: 2 menit. tekanan 76 em Hg'-0.1 MPa)

)

TIDAK  progduk
T

Lupomn Hasill Pengujian

Gumbar 3. 4. Dingrum alir verermem test
Pada diagram alit vacunm tesd ini mula-mula dilakukan penuangan

air ke dalam jerigen berkapasitas 5 liter dan diisi wir hingga penuoh.
Kemudian jerigen tersebut diletakkan ke dalam tempat uji. lalu diberikan
tekanan sebesar 76 cm Hg/-0,1 MPa dengan kurun waktu 2 menit.
Selanjutnya dilakukan penpamatan saat jerigen tersebut diberikan tekunan.
Produk dmyatakan lulus uji jika tidak terdapat tetesan atzo rembesan air dari

badan jengen saat dilakukan pengujian tersebut.
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Dirap test
Adr ——ind Penuanzan Air ke Jerigen
Pempatuhun Jengen

{ketmzzian 3 meter, n: 2 kali)

Laporan Hasl Penguian

Gambar 3. 5. Diagram ofir drop test

Padn diagram alir deop fest 1 merupakan serangkman terakhir
sebelum produk dikirmm kepada konsumen. Dalam tahapanmya, noula-mula
dilzkukan penuangan air ke dolom jerigen berkapasitas 5 liter i hingga
penuh. Kemudian jerngen dijatubkom dan ketinggian 3 meter don dilakukan
pengulangan sebanyak 2x. Jerigen yang dinyatakan lelos uji yakni jerigen
vang tidak terindiknsi adanva kebocoran atou deformasi vang dapat

mengurang! isi dalam jerigen tersebut.
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